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Kebijakan dividen terkait dengan penentuan berapa banyak laba yang 
akan dibagikan kepada para pemegang saham, dan penentuan berapa 
banyak yang harus ditanam kembali sebagai laba di tahan. Penelitian 
ini bertujuan untuk menguji secara empiris faktor-faktor yang dianggap 
mempengaruhi kebijakan dividen. Variabel bebas dalam penelitian ini 
antara lain Current Ratio (CR), Return on Equity (ROE), Debt to Equity 
Ratio (DER) dan Earning per Share (EPS). Sedangkan variabel 
terikatnya adalah Dividend Payout Ratio (DPR). Jenis penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif, dan menggunakan data sekunder. 
Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah time series, 
didapatkan dari PT ACE Hardware Indonesia Tbk yang membagikan 
dividen secara berturut-turut selama periode penelitian, yaitu tahun 
2012-2022. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 
regresi linear berganda dengan diperkuat menggunakan analisis 
koefisien determinasi, uji t dan uji f. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa variabel ROE dan EPS mempunyai konstribusi terhadap DPR, 
sedangkan CR dan DER tidak mempunyai konstribusi terhadap DPR. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Persaingan pembagian dividen adalah suatu 
fenomena yang menarik perhatian para investor dan 
analis keuangan. Pembagian dividen oleh perusahaan 
dapat mempengaruhi harga saham dan keputusan 
investasi para pemegang saham. Dalam beberapa tahun 
terakhir, persaingan pembagian dividen telah meningkat, 
terutama di sektor-sektor yang memiliki tingkat 
pertumbuhan industri yang tinggi. (Amrulloh & Muis, 
2019). 

Oleh karena itu, Dividend Payout Ratio diperlukan 
untuk menguji suatu indikator yang digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar bagian dari laba perusahaan 
yang dibagikan kepada para pemegang saham dalam 
bentuk dividen. Rasio ini sangat penting bagi investor 
karena mereka mengharapkan Dividend Payout Ratio 
yang rutin dan stabil. (Heryes, 2021) 

Penelitian terdahulu telah menemukan bahwa Current 
Ratio, Return on Equity, Debt to Equity Ratio dan Earning 
per Share mempengaruhi secara positif dan negatif 

terhadap Dividend Payout Ratio (Puspita, 2017). Secara 
simultan dan bersama-sama variabel Earning Per Share 
(EPS), Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel 
Dividend Payout Rasio (DPR) (Sanjaya, 2019). Dan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa likuiditas dan profitabilitas 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Dividend 
Payout Ratio. Namun, mereka memperkirakan bahwa 
leverage akan berdampak negatif secara signifikan 
terhadap Dividend Payout Ratio. (Hajee & Al-Absy, 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji apakah Current 
Ratio, Return on Equity, Debt to Equity Ratio dan Earning 
per Share mempengaruhi secara signifikan terhadap 
Dividend Payout Ratio pada PT ACE Hardware Tbk.  

 

2. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini menggunakan deskriptif 

kuantitatif dengan model analisis yang digunakan adalah 
deskriptif, asumsi klasik dan asosiatif. Menurut (Sugiyono, 
2020) Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
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positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau 
statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan sedangkan pengertian metode asosiatif 
menurut (Sugiyono, 2020) adalah suatu rumusan masalah 
penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara 
dua variabel atau lebih.  

Dengan menggunakan data sekunder dengan jenis 
data runtun waktu (time series) selama waktu 2012 
sampai 2022 dan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data kuantitatif dengan menggunakan analisis 
rasio , data diambil dari website resmi PT ACE Hardware 
Indonesia Tbk. Analisis rasio keuangan adalah alat 
penting dalam mengevaluasi kinerja keuangan suatu 
perusahaan. (Agustin, 2023) 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data penelitian yang memiliki variabel bebas yaitu 
Current Ratio, Return on Equity, Debt to Equity Ratio, 
Earning per Share dan variabel bebas Dividend Payout 
Ratio bersumber dari website resmi PT.ACE Hardware 
Indonesia Tbk.  
https://corporate.acehardware.co.id/id/laporan-tahunan 

 

Tabel 3. 1 Analisis Laporan Keuangan 

pada PT. ACE Hardware, Tbk. Periode 2012- 

2022 

 
Sumber: Data primer diolah, 2024 

 

3.1. Hasil Penelitian 
1. Uji Asumsi Klasik 

Asumsi klasik sangat penting dalam analisis 
regresi linier berganda karena memastikan 
ketepatan estimasi, konsistensi model, dan 
akurasi hasil pengujian hipotesis. Oleh karena 
itu, asumsi klasik harus dipenuhi sebelum 
melakukan analisis regresi linier berganda untuk 
memastikan hasil yang akurat dan reliabel.(Allysa 
Sabrina et al., 2018) dan menurut ( Ghozali, 
2018) uji asumsi klasik adalah persyaratan 
statistik yang harus dilakukan pada analisa 
regresi linier berganda yang berbasis ordinary 
lest square. Dalam OLS hanya terdapat satu 
variabel dependen, sedangkan dalam variabel 
independen berjumlah lebih dari satu. 
 
Uji Normalitas 
Menurut (Ghozali, 2018) uji normalitas bertujuan 
untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki 

distribusi normal. Rumus yang digunakan dalam 
uji normalitas ini adalah rumus Kolmogorov-
Smirnov dengan ketentuan data berdistribusi 
normal jika signifikansi > 0,05 dan data tidak 
berdistribusi normal jika signifikansi < 0,05. Uji 
normalitas sebuah uji yang digunakan untuk 
mengetahui apakah sebaran  data  berdistribusi  
normal  atau  tidak.(Sintia et al., 2022) 

 
Gambar 3. 1 Uji Normalitas 

Sumber: Output SPSS V.25 2024 

 
Gambar 3.1 menunjukkan bahwa titik-titik 
menyebar mengikuti garis diagonal, yang berarti 
data terdistibusi normal dan memenuhi asumsi 
normalitas. 

 
 Uji Multikolinieritas 

Menurut (Ghozali, 2018) tujuan dari uji 
multikolinearitas yaitu untuk menguji dalam 
model regresi apakah ditemukan korelasi antar 
variabel bebas. Ghozali juga menjelaskan bahwa 
untuk melihat nilai multikolinearitas dapat dilihat 
dari nilai tolerance serta lawannya variance 
inflation factor (VIF) karena kedua nilai tersebut 
menunjukan variabel independen yang dijelaskan 
oleh variabel dependen lainnya. 

 
Gambar 3. 2 Uji Multikolinieritas 

Sumber: Output SPSS V.25 2024 

 

Gambar 3.2 di atas menunjukkan bahwa nilai 
Tolerance variabel Current Ratio, Return on 
Equity, Debt to Equity Ratio dan Earning per 
Share > 0,10 dan nilai VIF variabel Current Ratio, 
Return on Equity, Debt to Equity Ratio dan 
Earning per Share < 10, maka tidak terjadi gejala 
multikolinieritas atau dengan kata lain tidak ada 
korelasi antar variabel independen dalam 
penelitian ini. 
 
Uji Autokorelasi 
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Uji autokorelasi menurut (Ghozali, 2018) 
bertujuan untuk menguji adanya korelasi antara 
kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode 
sebelumnya dalam model regresi linier. Model 
regresi dapat dikatakan baik jika terbebas dari 
autokorelasi. Karena, autokorelasi muncul dari 
dari adanya observasi yang berurutan selama 
waktu yang berkaitan. 

 
Gambar 3. 3 Uji Autokorelasi 

Sumber: Output SPSS V.25 2024 

Berdasarkan gambar 3.3 di atas, hasil uji runs 
test diketahui nilai signifikansi sebesar 0.189 > 
0,05. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut 
diketahui bahwa tidak terdapat gejala 
autokorelasi. 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Uji secara nonformal, digunakan untuk 
mendeteksi adanya heteroskedastisitas dengan 
melihat ada tidaknya pola tertentu. (MAZIYYA et 
al., 2015). Heteroskedasatisitas memiliki tujuan 
untuk menguji apakah model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lainnya. 

 
Gambar 3. 4 Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Output SPSS V.25 

Gambar 3.4 di atas menunjukkan bahwa tidak 
ada pola tertentu dan titik-titik menyebar diatas 
dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak 
terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model 
regresi penelitian ini. 

 
2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis asosiatif merupakan pengujian yang 
bertujuan untuk menganalisis hubungan sebab 
akibat antara dua variabel atau lebih dengan 
variabel lainnya. (Rahman dan Yanti, 2016). 
Analisis uji asosiatif yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu analisis regresi linier, analisis 
dan koefisien determinasi. 
 

a) Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Current Ratio terhadap Dividend Payout 

Ratio 

 

 
Gambar 3. 5 Uji regresi linier 1 
Sumber: Output SPSS V.25 2024 

 
Y = a + bX 

Y = -0.068 + 0.073 
Dividend Payout Ratio = -0.068 + 0.073 

Current Ratio 
 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa 
jika Current Ratio sama dengan 0, maka 
Dividend Payout Ratio -0.068 dan apabila 
Return on Equity mengalami perubahan 
sebesar 1 satuan, maka Dividend Payout 
Ratio akan berubah sebesar 0.073 Sehingga 
dapat dikatakan bahwa arah pengaruh 
variabel Current Ratio terhadap Dividend 
Payout Ratio berpengaruh positif. 
 

b) Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Return on Equity terhadap Dividend Payout 

Ratio 

 
Gambar 3. 6 Uji regresi linier 2 

Sumber: Output SPSS V.25 2024 

  

Y = a + bX 

Y = 0.901 + (-2.426) 

Dividend Payout Ratio = 0.901 - 2.426 

Return on Equity 

 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa 

jika Return on Equity sama dengan 0, maka 

Dividend Payout Ratio 0.901 dan apabila 

Return on Equity mengalami perubahan 

sebesar 1 satuan, maka Dividend Payout 

Ratio akan berubah sebesar -2.426 

Sehingga dapat dikatakan bahwa arah 

pengaruh variabel Return on Equity terhadap 

Dividend Payout Ratio berpengaruh negatif. 

 
c) Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Debt to Equity Ratio terhadap Dividend 

Payout Ratio 
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Gambar 3. 7 Uji regresi linier 3 

Sumber: Output SPSS V.25 2024 

 

Y = a + bX 

Y = 0.167 + 0.854 

Dividend Payout Ratio = 0.167 + 0.854 Debt 

to Equity Ratio 

 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa 

jika Debt to Equity Ratio sama dengan 0, 

maka Dividend Payout Ratio 0.167 dan 

apabila Return on Equity mengalami 

perubahan sebesar 1 satuan, maka Dividend 

Payout Ratio akan berubah sebesar 0.854 

Sehingga dapat dikatakan bahwa arah 

pengaruh variabel Debt to Equity Ratio 

terhadap Dividend Payout Ratio 

berpengaruh positif. 

 

d) Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
Earning per Share terhadap Dividend Payout 
Ratio 

 
Gambar 3. 8 Uji regresi linier 4 

Sumber: Output SPSS V.25 2024 

 

Y = a + bX 
Y = 0.120 + 0.007 

Dividend Payout Ratio = 0.120 + 0.007 
Earning per Share 

 
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa 
jika Earning per Share sama dengan 0, 
maka Dividend Payout Ratio 0.120 dan 
apabila Return on Equity mengalami 
perubahan sebesar 1 satuan, maka Dividend 
Payout Ratio akan berubah sebesar 0.007 
Sehingga dapat dikatakan bahwa arah 
pengaruh variabel Earning per Share 
terhadap Dividend Payout Ratio 
berpengaruh positif. 
 

e) Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Current Ratio, Return on Equity, Debt to 

Equity Ratio dan Earning per Share terhadap 

Dividend Payout Ratio 

 
Gambar 3. 9 Uji Regresi Linier Berganda 

  Sumber: Output SPSS V.25 2024 

 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 

Y = 0.677 + (-0,001) + (-2,229) + 0,070 

Dividend Payout Ratio = 0,677 – 0,001 

Current Ratio  - 2,229 Return on Equity + 

0,070 Debt to Equity Ratio + 0,004 Earning 

per Share. 

 

Dari perhitungan diatas, diperoleh nilai 

konstanta a sebesar 0.677 menyatakan 

bahwa apabila Current Ratio (X1), Return on 

Equity (X2), Debt to Equity Ratio (X3) dan 

Earning per Share (X4) nilainya 0 maka 

besarnya Dividend Payout Ratio (Y) adalah 

0,677 Apabila tidak ada Current Ratio, 

Return on Equity, Debt to Equity Ratio dan 

Earning per Share maka nilai Y akan 

berubah sebesar -2.156 Koefisien regresi 

variabel Current Ratio dan Return on Equity 

bernilai negatif yaitu  

-0.001 dan -2,229 mengasumsikan bahwa 

apabila Current Ratio dan Return on Equity 

mengalami penurunan maka Dividend 

Payout Ratio  cenderung mengalami 

kenaikan. Sedangkan koefisien regresi 

variabel Debt to Equity Ratio dan Earning 

per Share bernilai positif sebesar 0,070 dan 

0,004 mengasumsikan bahwa apabila Debt 

to Equity Ratio dan Earning per Share 

mengalami penurunan maka Dividend 

Payout Ratio cenderung mengalami 

penurunan. 

 

3. Koefisien Determinasi 
Uji koefisien determinasi bertujuan untuk 
mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen 
Nilai koefisien determinasi terletak pada 0 dan 1. 
Klasifikasi koefisien korelasi yaitu, 0 (tidak ada 
korelasi), 0-0,49 (korelasi lemah), 0,50 (korelasi 
moderat), 0,51-0,99 (korelasi kuat), 1.00 (korelasi 
sempurna). Nilai R2 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variabel-variabel dependen amat 
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 
variabel-veriabel independen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 
2018). 
a) Analisis Koefisien Determinasi Current Ratio 

terhadap Dividend Payout Ratio 
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Gambar 3. 10 Uji koefisien determinasi 1 

Sumber: Output SPSS V.25 

 

Berdasarkan pada tabel di atas di peroleh 

nilai R Square sebesar 0,260 atau sama 

juga dengan 26% yang mana hal ini 

menunjukan bahwa kemampuan variabel 

bebas Current Ratio terhadap perubahan 

pada variabel terikat Dividend Payout Ratio 

di perusahaan ACE Hardware Tbk dan 

sisanya sebesar 74% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak diteliti pada 

penelitian ini. 

 

b) Analisis Koefisien Determinasi Return on 
Equity terhadap Dividend Payout Ratio 

 
Gambar 3. 11 Uji koefisien determinasi 2 

Sumber: Output SPSS V.25 2024 

 

Berdasarkan pada tabel di atas di peroleh 
nilai R Square sebesar 0,549 atau sama 
juga dengan 54,9% yang mana hal ini 
menunjukan bahwa kemampuan variabel 
bebas Return on Equity terhadap 
perubahan pada variabel terikat Dividend 
Payout Ratio di perusahaan ACE Hardware 
Tbk dan sisanya sebesar 45,1% dijelaskan 
oleh variabel lain yang tidak diteliti pada 
penelitian ini. 

 
c) Analisis Koefisien Determinasi Debt to 

Equity Ratio terhadap Dividend Payout 
Ratio 

 
Gambar 3. 12 Uji koefisien determinasi 3 

Sumber: Output SPSS V.25 2024 

 

Berdasarkan pada tabel di atas di peroleh 
nilai R Square sebesar 0,121 atau sama 
juga dengan 12,1% yang mana hal ini 
menunjukan bahwa kemampuan variabel 
bebas Return on Equity terhadap 
perubahan pada variabel terikat Dividend 
Payout Ratio di perusahaan ACE Hardware 
Tbk dan sisanya sebesar 87,9% dijelaskan 
oleh variabel lain yang tidak diteliti pada 
penelitian ini. 

 
d) Analisis Koefisien Determinasi Earning per 

Share terhadap Dividend Payout Ratio 

 
Gambar 3. 13 Uji koefisien determinasi 4 

Sumber: Output SPSS V.25 2024 

 
Berdasarkan pada tabel di atas di peroleh 
nilai R Square sebesar 0,174 atau sama 
juga dengan 17,4% yang mana hal ini 
menunjukan bahwa kemampuan variabel 
bebas Earning per Share terhadap 
perubahan pada variabel terikat Dividend 
Payout Ratio di perusahaan ACE Hardware 
Tbk dan sisanya sebesar 82,6% dijelaskan 
oleh variabel lain yang tidak diteliti pada 
penelitian ini. 
 

e) Analisis Koefisien Determinasi Current 
Ratio, Return on Equity, Debt to Equity 
Ratio dan Earning per Share terhadap 
Dividend Payout Ratio 

 
Gambar 3. 14 Uji koefisien determinasi 5 

Sumber: Output SPSS V.25 2024 

 

Mengacu pada hasil perhitungan diatas, 
diperoleh nilai koefisien determinasi 
sebesar 0,617 atau 61,7%. Hal ini 
menunjukkan bahwa Current Ratio, Return 
on Equity, Debt to Equity Ratio dan Earning 
per Share berpengaruh sebesar 61,7% 
terhadap Dividend Payout Ratio di 
perusahaan  ACE Hardware sedangkan 
untuk sisanya yaitu sebesar 38,3% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 

 



LENA AGUSTIN / JUSTIKA - JURNAL SISTEM INFORMASI AKUNTANSI - VOL. 04 NO. 01 (2024) 

Lena Agustin   48 

  
4. Pengujian Hipotesis 

Menurut (Ghozali, 2018) thitung hasil perhitungan 
maupun hasil perhitungan menggunakan SPSS, 
selanjutnya dibandingkan dengan ttabel, dengan 
besar taraf nyata atau probabilitas (besar 
signifikansi) 0,05 atau sama denagn 5%. 
Selanjutnya, kesimpulan dari perhitungan 
tersebut diperbandingkan dengan kriteria sebagai 
berikut: 

a. Ho diterima dan Ha ditolak, jika –ttabel 
< thitung < ttabel maka dapat 
disimpulkan suatu pengaruh tidak 
signifikan; dan 

b. Ho ditolak dan Ha diterima, jika 
thitung>ttabel atau thitung<-ttabel maka 
dapat disimpulkan suatu pengaruh 
signifikan 
 

Menurut (Ghozali, 2018) pada pengujian 
selanjutnya, F_hitung dibandingkan dengan 
F_tabel yang diperoleh dengan menggunakan 
tingkat risiko atau taraf signifikansi level 5% atau 
sama dengan 0,05, dengan degree freedom (df) 
= n-k-1 dengan kriteria sebagai berikut:  

a. Ho diterima dan Ha ditolak, jika 
F_hitung<F_tabel  maka disimpulkan 
suatu pengaruh tidak signifikan; dan 

b. Ho diterima dan Ha ditolak, jika 
F_hitung>F_tabe lmaka disimpulkan 
suatu pengaruh signifikan. 
 

Berikut adalah hasil Uji T (parsial) dan m Uji F 
(simultan): 

 
a) Uji T (Parsial) Pengaruh Current Ratio 

terhadap Dividend Payout Ratio 

 
Gambar 3. 15 Uji T 1 

Sumber: Output SPSS V.25 2024 

 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas 
diperoleh nilai Thitung sebesar 1.778. 
Untuk nilai Ttabel dengan df = ( 55 – 5 = 
50) dengan taraf signifikansi sebesar 
5% (0.05) adalah sebesar 1.67591. 
Maka dari itu karena nilai Thitung < 
Ttabel (1.778 > 1.67591), maka Ha 
diterima dan Ho ditolak, artinya Current 
Ratio secara parsial  berpengaruh positif 
signifikan terhadap Dividend Payout 
Ratio. 

 
b) Uji T (Parsial) Pengaruh Return on 

Equity terhadap Dividend Payout Ratio 

 
Gambar 3. 16 Uji T 2 

Sumber: Ouput SPSS V.25 2024 

 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas 
diperoleh nilai Thitung sebesar -3.311. 
Untuk nilai Ttabel dengan df = ( 55 – 5 = 
50) dengan taraf signifikansi sebesar 
5% (0.05) adalah sebesar 1.67591. 
Maka dari itu karena nilai Thitung > 
Ttabel (3.311 > 1.67591), maka Ha 
diterima dan Ho ditolak, artinya Return 
on Equity secara parsial  berpengaruh 
negatif signifikan terhadap Dividend 
Payout Ratio. 

 
c) Uji T (Parsial) Pengaruh Debt to Equity 

Ratio terhadap Dividend Payout Ratio 

 
Gambar 3. 17 Uji T 3 

Sumber: Output SPSS V.25 2024 

 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas 
diperoleh nilai Thitung sebesar 1.113. 
Untuk nilai Ttabel dengan df = ( 55 – 5 = 
50) dengan taraf signifikansi sebesar 
5% (0.05) adalah sebesar 1.67591. 
Maka dari itu karena nilai Thitung < 
Ttabel (1.113 < 1.67591), maka Ho 
diterima dan Ha ditolak, artinya Debt to 
Equity Ratio secara parsial  tidak 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
Dividend Payout Ratio. 

 
d) Uji T (Parsial) Pengaruh Earning per 

Share terhadap Dividend Payout Ratio 

 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas 
diperoleh nilai Thitung sebesar 1.376. 
Untuk nilai Ttabel dengan df = ( 55 – 5 = 
50) dengan taraf signifikansi sebesar 
5% (0.05) adalah sebesar 1.67591. 
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Maka dari itu karena nilai Thitung < 
Ttabel (1.376 < 1.67591), maka Ho 
diterima dan Ha ditolak, artinya Earning 
per Share secara parsial  tidak 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
Dividend Payout Ratio. 

 

e) Uji F (Simultan) Pengaruh Current 
Ratio, Return on Equity, Debt to Equity 
Ratio dan Earning per Share terhadap 
Dividend Payout Ratio 

 
Gambar 3. 18 Uji F 

Sumber: Output SPSS V.25 2024 

 

Pada gambar di atas menunjukkan 

bahwa nilai F hitung sebesar 2.416. 

Berdasarkan pada Ftabel dengan (K-1) 

(n-K), dimana K merupakan jumlah 

variabel bebas dan terikat dan n adalah 

banyaknya data, maka ( 4-1 ) (55-5) 

dengan tingkat signifikansi sebesar 5% 

(0.05) dan diperoleh nilai Ftabel sebesar 

2.79 Maka Fhitung > Ftabel (2.416 < 2.79), 

sehingga Ha diterima dan Ho ditolak 

artinya Current Ratio, Return on Equity, 

Debt to Equity Ratio dan Earning per 

Share secara simultan tidak 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

Dividend Payout Ratio. 

 

3.2. Pembahasan 
Setelah mendapatkan hasil dari perhitungan diatas 

yang telah dilakukan, baik secara manual maupun 
menggunakan aplikasi SPSS v25 maka selanjutnya akan 
dibahas hasil perhitungan tersebut secara lebih jelas yaitu 
sebagai berikut: 

a) Pengaruh Current Ratio terhadap Dividend 
Payout Ratio pada PT ACE Hardware Tbk 
Periode Tahun 2012~2022 
Berdasarkan hasil perhitungan melalui aplikasi 
SPSS V25 maka diperoleh hasil koefisien 
determinasi dari variabel Current Ratio 
berpengaruh sebesar 26%  secara parsial 
terhadap variabel Dividend Payout Ratio, 
sedangkan 74% sisanya dipengaruhi oleh 
variabel yang tidak diteliti. Hasil signifikan dari 
uji t antara Current Ratio terhadap Dividend 
Payout Ratio secara parsial memiliki nilai 
t_hitung < t_tabel (1.778 > 1.67591), maka Ha 
diterima dan Ho ditolak, artinya Current Ratio 
secara parsial  berpengaruh positif signifikan 
terhadap Dividend Payout Ratio, hal ini sejalan 
dengan penelitian terdahulu dari Puspita ( 
2017). 

 
b) Pengaruh Return on Equity terhadap Dividend 

Payout Ratio pada PT ACE Hardware Tbk 
Periode Tahun 2012~2022 
Berdasarkan hasil perhitungan melalui aplikasi 
SPSS V25 maka diperoleh hasil koefisien 
determinasi dari variabel Return on Equity 
berpengaruh sebesar 54,9%  secara parsial 
terhadap variabel Dividend Payout Ratio, 
sedangkan 45,1% sisanya dipengaruhi oleh 
variabel yang tidak diteliti. Hasil signifikan dari 
uji t antara Current Ratio terhadap Dividend 
Payout Ratio secara parsial memiliki nilai 
t_hitung < t_tabel (3.311 > 1.67591), maka Ha 
diterima dan Ho ditolak, artinya Return on 
Equity secara parsial  berpengaruh negatif 
signifikan terhadap Dividend Payout Ratio, hal 
ini sejalan dengan penelitian terdahulu dari 
Puspita ( 2017). 
 

c) Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Dividend 
Payout Ratio pada PT ACE Hardware Tbk 
Periode Tahun 2012~2022 
Berdasarkan hasil perhitungan melalui aplikasi 
SPSS V25 maka diperoleh hasil koefisien 
determinasi dari variabel Debt to Equity Ratio 
berpengaruh sebesar 12,1%  secara parsial 
terhadap variabel Dividend Payout Ratio, 
sedangkan 87,9% sisanya dipengaruhi oleh 
variabel yang tidak diteliti. Hasil signifikan dari 
uji t antara Current Ratio terhadap Dividend 
Payout Ratio secara parsial memiliki nilai 
t_hitung < t_tabel (1.113 < 1.67591), maka Ho 
diterima dan Ha ditolak, artinya Debt to Equity 
Ratio secara parsial  tidak berpengaruh positif 
signifikan terhadap Dividend Payout Ratio, hal 
ini sejalan dengan penelitian terdahulu dari 
Puspita ( 2017). 
 

d) Pengaruh Earning per Share terhadap Dividend 
Payout Ratio pada PT ACE Hardware Tbk 
Periode Tahun 2012~2022 
Berdasarkan hasil perhitungan melalui aplikasi 
SPSS V25 maka diperoleh hasil koefisien 
determinasi dari variabel Earning per Share 
berpengaruh sebesar 17,4%   secara parsial 
terhadap variabel Dividend Payout Ratio, 
sedangkan 82,6% sisanya dipengaruhi oleh 
variabel yang tidak diteliti. Hasil signifikan dari 
uji t antara Current Ratio terhadap Dividend 
Payout Ratio secara parsial memiliki nilai 
t_hitung < t_tabel (1.376 < 1.67591), maka Ho 
diterima dan Ha ditolak, artinya Earning per 
Share secara parsial  tidak berpengaruh positif 
signifikan terhadap Dividend Payout Ratio, hal 
ini sejalan dengan penelitian terdahulu dari 
Puspita ( 2017). 

e) Pengaruh Current Ratio, Return on Equity, Debt 
to Equity Ratio dan Earning per Share terhadap 
Dividend Payout Ratio pada PT ACE Hadware 
Tbk Periode Tahun 2012~2022 
Berdasarkan hasil analisis menggunakan 
aplikasi SPSS V25 maka diperoleh koefisien 
regresi-. Current Ratio, Return on Equity, Debt 
to Equity Ratio dan Earning per Share terhadap 
Dividend Payout Ratio (Y) = 0,677 – 0,001 
Current Ratio (X1)  - 2,229 Return on Equity 
(X2) + 0,070 Debt to Equity Ratio (X3) + 0,004 
Earning per Share (X4). Artinya apabila Current 
Ratio (X1), Return on Equity (X2), Debt to 
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Equity Ratio (X3) dan Earning per Share (X4) 
nilainya 0 maka besarnya Dividend Payout 
Ratio (Y) adalah 0,677 Apabila tidak ada 
Current Ratio, Return on Equity, Debt to Equity 
Ratio dan Earning per Share maka nilai Y akan 
berubah sebesar -2.156 Koefisien regresi 
variabel Current Ratio dan Return on Equity 
bernilai negatif yaitu -0.001 dan -2,229 
mengasumsikan bahwa apabila Current Ratio 
dan Return on Equity mengalami penurunan 
maka Dividend Payout Ratio  cenderung 
mengalami kenaikan. Sedangkan koefisien 
regresi variabel Debt to Equity Ratio dan 
Earning per Share bernilai positif sebesar 0,070 
dan 0,004 mengasumsikan bahwa apabila Debt 
to Equity Ratio dan Earning per Share 
mengalami penurunan maka Dividend Payout 
Ratio cenderung mengalami penurunan. 
 

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian yang berdasar pada analisis data 
Current Ratio, Return on Equity, Debt to Equity Ratio dan 
Earning per Share  terhadap Dividend Payout Ratio pada 
PT ACE Hardware Periode Tahun 2012-2022, dapat 
diambil kesimpulan bahwa: 
a) Current Ratio dari penelitian ini berpengaruh positif 

dan hasil koefisiensi determinasi sebesar 26%  
secara parsial terhadap Dividend Payout Ratio dan 
sisa 74% sisanya dijelaskan oleh variabel yang tidak 
diteliti. 
 

b) Return on Equity dari penelitian ini berpengaruh 
positif dan hasil koefisien determinasi sebesar 54,9% 
secara parsial terhadap Dividend Payout Ratio dan 
sisa 45,1% sisanya dijelaskan oleh variabel yang 
tidak diteliti. 

 

c) Debt to Equity Ratio dari penelitian ini berpengaruh 

positif dan hasil koefisien determinasi sebesar 12,1% 

secara parsial terhadap Dividend Payout Ratio dan 

sisa 87,9% sisanya dijelaskan oleh variabel yang 

tidak diteliti. 

 

d) Earning per Share dari penelitian berpengaruh positif 

dan hasil koefisien determinasi sebesar 17,4% 

secara parsial terhadap Dividend Payout Ratio dan 

sisa 82,6% sisanya dijelaskan oleh variabel yang 

tidak diteliti. 

 

e) Current Ratio, Return on Equity, Debt to Equity Ratio 

dan Earning per Share terhadap Dividend Payout 

Ratio dari hasil penelitian berpengaruh secara positif 

dan negatif dan hasil koefisien sebesar 61,7% 

terhadap Dividend Payout Ratio dan sisanya  38,3% 

sisanya dijelaskan oleh variabel yang tidak diteliti. 
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